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ABSTRAK 

Untuk menjawab permasalahan kecemasan berbicara di depan umum (public speaking anxiety) 

dengan modern dan praktis di era industri 4.0. ini, peneliti mengajukan alternatif metode intervensi 

virtual reality hypnosis (VRH). Intervensi ini bertujuan mengantarkan seseorang pada keadaan 

hipnosis dengan bantuan lingkungan virtual tiga dimensi yang diciptakan peneliti untuk 

menghadapi berbagai pengalaman yang menimbulkan kecemasan berbicara di depan umum. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen single subjects AB design dan dilakukan 

pengukuran sebanyak tiga kali untuk kondisi baseline dan dua kali untuk kondisi pasca intervensi. 

Pengukuran tersebut menggunakan personal report of public speaking anxiety (PRPSA) yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah diuji coba (N=30, α=0,98). Subjek penelitian 

berasal dari mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro program S1 angkatan 

2019 yang memiliki tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi (N=4). Hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukan tampilan menurunnya skor tingkat kecemasan berbicara di depan 

umum pada seluruh subjek. Sedangkan pada analisis statistik inferensial menggunakan Uji 

Friedman menunjukan nilai Chi-Square 13,128 (Chi-Square > 9,488) dan Asymp. Sig0,011 

(Asymp. Sig< 0,05). Berdasarkan kondisi tersebut maka intervensi virtual reality hypnosis dapat 

menurunkan tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa baru. 

Kata kunci: virtual reality hypnosis, public speaking anxiety, single subjects design 

ABSTRACT 

In order to give a modern and pratical solution for public speaking anxiety problems in this 

industrial era 4.0., the researcher proposes an alternative method for intervention with virtual 

reality hypnosis (VRH). This intervention will lead someone to enter a state of hypnosis with the 

help of three dimensional virtual environment which was created by the researcher to facethe 

experiences which caused of public speaking anxiety. This study used single subject AB design 

experiment and conduct measurement three times for baseline condition and two times for post 

intervention condition. Those measurement used personal report of public speaking anxiety 

(PRPSA) which was translated into indonesian, and which was tested (N=30, α=0.98). Research 

subjects were selected from undergraduate first-year students of the Faculty of Psychology of 

Diponegoro University2019 who had high public speaking anxiety level (N=4). Descriptive 

statistical analysis showed that there were some significant reduction on public speaking anxiety 

level scores for all subjects who paticipated in this study. While inferential statistical analysis 

using Friedman test showed that Chi-Square were 13.128 (Chi-Square > 9.488) and Asymp. 

Sigwere 0.011 (Asymp. Sig< 0,05). Based on that result, this study conclude that virtual reality 

hypnosis intervention is effective to reduce public speaking anxiety level among first-year 

undergraduate student. 

Keywords: virtual reality hypnosis, public speaking anxiety, single subjects design 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswasebagaipenerusbangsasangatdibutuhkanberbagai idenya 

dalampembangunanbangsa. Untukmerealisasikan ide 

tersebut,diperlukankemampuanuntuk mengungkapkannya.Salah satu caranya 

denganberbicara di depanumum.Meski demikian, ada mahasiswayang 

kadangmerasacemasuntukmengungkapkanpemikirannyasecaralisan, 

baiksaatdiskusi, mengajukanpertanyaan,atau ketikamempresentasikantugas di 

depankelas (Wahyuni, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, I. T., Ardani, T. A., & 

Sulistyaningsih. (2004) pada mahasiswa Akta IV UIN Malang menghasilkan data 

45,56 % mahasiswa memiliki kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi. 

Penelitian Chandran, Munohsamy, dan Rahman (2015) diketahui bahwa 

mahasiswa Teknik Elektronika dan Mesin yang mengalami kecemasan berbicara 

umum tingkat rendah sebesar 64% dan tingkat menengah sebesar 36%. Penelitian 

oleh Suwandi (2004) di Fakultas Teologi Univeritas Sanata Dharma, 

menunjukkan 48,3 % mahasiswa mengalami kecemasan berbicra di depan umum 

yang tinggi. Penellitian oleh McCroskey (1989) terdapat 15-20% mahasiswa di 

Amerika Serikat mengalami kecemasan berkomunikasi. Penelitian Anwar (2009), 

juga menyatakan 16,3% mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera 

Utara mengalami kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi. 

Ada beberapa tokoh yang di kutip dalam menjelaskan pengertian 

kecemasan berbicara di depan umum (Mehl, 2017., McCroskey, 1977a, 1978., & 

ICD 11 oleh WHO). Sehingga peneliti menyimpulkan kecemasan berbicara di 

depan umum adalah tingkat kecemasan yang dirasakan seseorang ketika 

berkomunikasi dengan sejumlah orang dengan suasana saat di depan umum yang 

ditandai dengan munculnya rasa tidak nyaman dari dalam diri yang dapat 

berdampak pada tubuh, perilaku menghindar, menarik diri, komunikasi terganggu 

dan berlebihan. 

UniversitasDiponegoroadalah salah satuuniversitas yang 

memilikitujuanmencetakprofillulusan COMPLETE (dalam www.undip.ac.id). 

COMPLETE salah satu kriterianya adalah communicatoryang 

berartimampuberkomunikasisecaralisan dan tertulis. Oleh karena itu 

seluruhmahasiswaUndipdiharapkandapatmelatihkemampuannyauntukberbicara di 

depanumum, termasukmahasiswa di FakultasPsikologi. Dalam Fakultas Psikologi 

Undip pelatihan untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum ada dalam 

LatihanKeterampilanManajemenMahasiswaPra Dasar (LKMM-PD). Materipublic 

speakingdalamkegiatantersebutmemfasilitasipesertamengetahuiteori dan 

penerapansecarakognitif dan motoric,sepertibagaimanaterlihatpercayadiri. 

Namunbelumadapelatihan yang 

berfokusmengatasiaspekafektifnyayaitukecemasansaatberbicara di depanumum. 

Padahalketigaaspektersebutdapatsalingmembangununtukmembentuksikap dan 

perilakuadaptifsaat berbicara di depanumum. 

Banyak metode yang 

telahdigunakanuntukmenurunkantingkatkecemasanberbicara di depanumum 
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dalam aspek afektifnya. Misalnya oleh Utami dan Purnamaningsih (1998) 

terapikognitif dan relaksasi serta oleh Susanti dan Supriyantini (2013)expressive 

writing therapy.Walaupun contoh metode di atas telah teruji efektif melalui 

penelitian oleh ahli, tidak menutup kemungkinan masih dapat dikembangkan lagi 

alternatif metode yang lebih modern, praktis dan mudah diakses untuk mengikuti 

perkembangan pada era industri 4.0 ini. Karena menurut Suwardana (2017), 

Indonesia sedang memasuki era industri 4.0 ditandai dengan digitalisasi berbagai 

aspek kehidupan. Pada era ini teknologi berperan sangat penting salah satunya di 

bidang perkembangan ekonomi. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

apakah alternatif metode intervensi yang diajukan yaitu virtual reality hypnosis 

efektif menurunkan tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

baru. Virtual reality hypnosis merupakan intervensi yang bertujuan untuk 

mengantarkan seseorang menuju keadaan hipnosis dengan bantuan tampilan 

lingkungan tiga dimensi pada teknologi virtual reality dan rekaman induksi 

hipnosis. 

METODE 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah single 

subjects A-B design. Pengukuran yang dilakukan adalah tiga kali untuk kondisi 

baseline dan dua kali untuk kondisi pasca intervensi. Pengukuran menggunakan 

personal report of public speaking anxiety (PRPSA) oleh McCroskey (1970) 

kemudian telah diterjmahkan ke dalam bahasa Indonesia dan juga diuji coba 

(N=30, α=0,98). Populasi yang ditentukan adalah mahasiswa baru program S1 

Fakultas Psikologi Undip tahun 2019.Sedangkan teknik pemilihan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Kemudian teknik analisis yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji Friedman. Uji 

Friedman dipilih karena sifat data merupakan non parametrik dan terdapat lebih 

dari tiga sampel penelitian.  

Grafik 1 A-B Single subjects design 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan perolehan skor dari kondisi baseline dan 

pasca intervensi. Perolehan skor didapatkan dari pengukuran berulang yaitu untuk 

kondisi baseline sebanyak tiga kali dan kondisi pasca intervensi sebanyak dua 

kali. Pada pemberian pengukuran pasca intervensi, sebelumnya subjek diminta 
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untuk melakukan presentasi di depan kelas dengan dihadiri oleh beberapa orang 

sebagai tolak ukur pengalaman dalam melakukan pengukuranpasca intervensi. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 dan grafik 2 . 

 

 

Tabel 1 Hasil penelitian  

Baseline Inisial Subjek Skor 
Kategori (McCroskey, 

1970) 

A1 

GM 

BA 

VF 

AA 

155 

154 

154 

145 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

A2 

GM 

BA 

VF 

AA 

147 

153 

159 

139 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

A3 

GM 

BA 

VF 

AA 

155 

147 

160 

135 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

B1 

GM 

BA 

VF 

AA 

107 

128 

79 

87 

Moderat 

Moderat 

Rendah 

Rendah 

B2 

GM 

BA 

VF 

AA 

96 

109 

70 

87 

Rendah 

Moderat 

Rendah 

Rendah 

 

Grafik 2 Hasil penelitian  
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Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan menghasilkan data 

yang dapat dianalisis. Analisis dilakukan dengan dua jenis yaitu statistik deskriptif 

dan statistik inferensial dengan uji Friedman. Statistik deskriptif berfungsi untuk 

menjelaskan tampilan data yang telah diperoleh sedangkan statistik inferensial 

berfungsi untuk mengambil kesimpulan atas hipotesis yang telah ditentukan. 

Penjelasan statistik deskriptif dapat dilihat dari analisis dalam kondisi pada tabel 2 

dan analisis antar kondisi pada tabel 3. Sedangkan hasil dari uji Friedman dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 2 Analisis dalam kondisi 

Kondisi Subjek A B 

Panjang kondisi Semua 3 2 

Kecenderungan 

arah 

GM   

 datar turun 

BA   

 turun turun 

VF   

 naik turun 

AA   

 turun datar 

Kecenderungan 

stabilitas 

GM 100% 100% 

BA 100% 100% 

VF 100% 100% 

AA 100% 100% 

Level perubahan GM 155-155 107-96 
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 (0) (+11) 

BA 154-147 128-109 

 (+7) (+19) 

VF 154-160 79-70 

 (-6) (+9) 

AA 145-135 87-87 

 (+10) (0) 

 

Tabel 3 Analisis antar kondisi 

Perbandingan Kondisi Subjek A/B 

Jumlah variabel yang 

akan diubah 
Semua 1 

Perubahan kecenderungan 

arah dan efeknya 

GM 
(=) (+) 

Positif 

BA 
(+) (+) 

Positif 

VF 
(-) (+) 

Positif 

AA 
(+) (=) 

Positif 

Kecenderungan stabilitas Semua Stabil ke Stabil 

Perubahan level 

GM 
(155-107) 

+48 

BA 
(147-128) 

+19 

VF 
(160-79) 

+81 

AA 
(135-87) 

+48 

Data overlap Semua 0% 
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Tabel 4 Uji Friedman 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Tabel Chi-Square 

 

Uji Friedman menunjukan nilai Chi-Square 13,128 (Chi-Square > 9,488) 

dan Asymp. Sig0,011 (Asymp. Sig< 0,05). Berdasarkan kondisi tersebut maka 

intervensi virtual reality hypnosis dapat menurunkan tingkat kecemasan berbicara 

di depan umum pada mahasiswa baru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kedua kondisi padaanalisis statistik deskriptif dan analisis 

inferensial dengan uji Friedman yang telah dilakukan maka alternatif metode 

intervensi yang diajukan peneliti yaitu virtual reality hypnosis efektif menurunkan 

tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa baru. 
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